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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian validitas dan akurasi penulisan dan pengutipan 

hadis dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 ditemukan penulisan redaksi hadis 

yang sesuai dengan kitab sumber rujukan sebanyak 8 hadis (20%), dan salah satu 

kitab sumber rujukan sebanyak 4 hadis (10%). Sementara itu ditemukan juga 

penambahan redaksi hadis sebanyak 5 hadis (12,5%), pengurangan atau 

peringkasan redaksi hadis sebanyak 8 hadis (20%), dan perbedaan redaksi hadis 15 

hadis (37,5%). Adapun dari segi pengutipan hadis ditemukan 6 hadis yang dikutip 

berbeda dengan kitab sumber aslinya yaitu kekeliruan nama sahabat pada hadis ke-

23, ke-37 dan ke-40, kekeliruan terhadap hadis yang sebenarnya berasal dari Nabi 

SAW (marfū’) akan tetapi ditulis bahwa hadis tersebut berasal dari sahabat 

sehingga menyebabkan hadis tersebut seperti hadis mauqūf yaitu pada hadis ke-14 

dan ke-33. Terdapat 1 hadis yang tidak ditemukan pada salah satu kitab sumber 

rujukan yaitu hadis ke-1. Hal ini perlu pembetulan agar tidak menimbulkan 

kesalahan pada hadis tersebut. Adapun kesalahan dalam penulisan dan pengutipan 

hadis dapat terjadi karena panjangnya proses penulisan hadis hingga proses 

percetakan menjadi kitab hadis. Kemudian ditemukan penulisan dan pengutipan 

hadis dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 serupa dengan penulisan dan 

pengutipan hadis dalam kitab sumber sekunder seperti ditemukan dalam kitab al-

Targīb Wa al-Tarhīb, Riyāḍ al-Ṣāliḥīn, Bulūg al-Marām, al-Jāmi’ al-Ṣagīr Wa 

Ziyādah dan al-Jāmi’ al-Kabīr, sehingga diketahui bahwa penulisan dan 

pengutipan hadis tidak merujuk kepada kitab sumber asli (al-maṣādir al-aṣliyah). 

Terkait dengan hadis yang ditulis ringkas disebabkan Buya Mawardi mengikuti 

judul yang telah ditetapkan pada hadis dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 

agar mudah dipahami oleh pembaca terkhusus bagi para siswa yang menjadikan 

kitab ini sebagai pedoman dalam pembelajaran hadis, sehingga mereka tidak 

kesulitan dalam memahami pelajaran yang terkandung di dalamnya.  
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Berdasarkan kualitas sanad hadis, dari 40 hadis yang dikutip dalam kitab al-

Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 ditemukan 29 hadis (72,5%) berkualitas ṣaḥīḥ. Jumlah 

tersebut terbagi menjadi dua yaitu ṣaḥīḥ karena merupakan riwayat al-Bukhārī dan 

Muslim (Muttafaqun ‘Alaih) sebanyak 22 hadis dan ṣaḥīḥ karena memenuhi syarat- 

syarat keṣaḥīḥan sanad dan matan hadis sebanyak 7 hadis. Kemudian 1 hadis  

(2.5%) berkualitas ḥasan dan sebanyak 10 hadis (25%) berkualitas ḍa’īf dengan 

berbagai cacat yang menyebabkannya ḍa’īf, yang terbagi menjadi tiga yaitu ḍa’īf 

karena terputusnya sanad sebanyak 1 hadis, ḍa’īf karena periwayat tidak ‘adālah 

sebanyak 7 hadis, dan ḍa’īf karena periwayat tidak ḍabīṭ sebanyak 2 hadis.  

Adapun dari segi kualitas matan hadis, penulis tidak menemukan dalil-dalil 

yang bertentangan atau tidak sejalan dengan matan hadis-hadis yang dikutip dalam 

kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 dan tidak ada ulama yang mengkritik/men-jarḥ 

matan hadis tersebut. Sehingga hadis yang berkualitas ṣaḥīḥ dan ḥasan yang dikutip 

dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2 dapat diterima (maqbūl) dan dapat 

digunakan sebagai ḥujjah. Sedangkan matan hadis yang tidak didukung oleh sanad 

hadis yang kuat atau tidak memenuhi syarat keṣaḥīḥan hadis, maka tidak dapat 

digunakan sebagai hujjah. Sebagaimana pernyataan Buya Mawardi dalam 

mukadimah kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah bahwa hadis-hadis dalam kitab ini 

berkaitan dengan nasihat dan pesan-pesan moral di dalamnya. Sehingga literatur 

kajian hadis pada saat itu bertujuan untuk menyampaikan ajaran moral, nasihat, atau 

motivasi keagamaan kepada para siswa ataupun pembaca melalui hadis. Oleh 

karena itu perhatian hadis dalam kitab ini lebih diarahkan pada isi (matan) atau 

makna hadis yang relevan dengan konteks sosial atau keagamaan, daripada kritik 

sanad dan matan untuk menilai kualitas hadis. Sehingga tidak heran dalam kitab al-

Aḥādīṡ al-Mukhtārah ditemukan hadis yang berkualitas ṣaḥīḥ, ḥasan bahkan ḍa’īf. 

1.2. Rekomendasi 

Kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah karya Buya Mawardi Muhammad ini terdiri 

dari tiga juz. Adapun dalam penelitian ini penulis hanya terfokus pada hadis-hadis 

yang terdapat pada juz 2 saja dari segi validitas dan akurasi penulisan dan 

pengutipan serta kualitas hadis. Sehingga masih terbuka peluang bagi para peneliti  
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atau pengkaji hadis selanjutnya untuk dapat meneliti hadis-hadis yang terdapat 

dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 1 dan juz 3. Kemudian dapat juga meneliti 

dari sisi syarah dan pemahaman terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam kitab al-

Aḥādīṡ al-Mukhtārah karya Buya Mawardi Muhammad. Sehingga akan 

memberikan pemahaman yang menyeluruh terkait dengan hadis-hadis yang dikutip 

dalam kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah. Selanjutnya apabila kitab al-Aḥādīṡ al-

Mukhtārah ini akan dicetak ulang atau ingin diperbanyak kembali, sebaiknya sanad 

dan matan hadis yang tidak tepat dengan rujukan kitab aslinya dapat diperbaiki, 

agar keaslian hadis dapat terjaga. 

1.3. Implikasi 

1.3.1.  Implikasi Akademis 

Secara akademis, penelitian ini berusaha untuk menambah literatur kajian 

takhrīj al-ḥadīṡ terhadap kitab hadis lokal karya ulama Minangkabau yaitu al-

Aḥādīṡ al-Mukhtārah karya Buya Mawardi Muhammad. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam menganalisis validitas dan akurasi terhadap penulisan dan 

pengutipan serta kualitas hadis-hadis yang dikutip dalam kitab al-Aḥādīṡ al-

Mukhtārah juz 2 karya Buya Mawardi Muhammad. Sehingga dengan penelitian ini, 

dapat diketahui ketepatan Buya Mawardi dalam melakukan penulisan dan 

pengutipan hadis serta kualitas hadis-hadis yang dikutip oleh Buya Mawardi dalam 

kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah.   

1.3.2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

atau pengkaji hadis dalam melakukan penulisan dan pengutipan hadis agar merujuk 

kepada kitab sumber asli. Selain itu, apabila kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah ini akan 

dicetak ulang atau diperbanyak kembali, sebaiknya sanad dan matan hadis yang 

tidak sesuai dengan rujukan kitab aslinya dapat diperbaiki. Hal ini penting 

dilakukan untuk menjaga keaslian dan keakuratan hadis, sehingga tetap menjadi 

rujukan yang terpercaya dalam kajian ilmu hadis. 
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1.4. Keterbatasan Studi  

Penelitian ini telah penulis lakukan dengan semaksimal mungkin. Namun 

demikian masih terbuka peluang bagi para peneliti atau pengkaji hadis selanjutnya 

untuk menganalisis kualitas keṣaḥīḥan sanad dan matan pada hadis yang tidak 

penulis temukan informasi mengenai data perawi hadis. Dengan adanya penelitian 

lanjutan terhadap hadis-hadis dalam kitab ini diharapkan dapat memberikan 

kesimpulan yang lebih mendalam terkait dengan kualitas hadis yang terdapat dalam 

kitab al-Aḥādīṡ al-Mukhtārah juz 2. Karena berharganya kitab al-Aḥādīṡ al-

Mukhtārah ini sehingga sangat layak untuk dibahas oleh peneliti-peneliti lainnya, 

dari sisi syarah dan pemahaman terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam kitab al-

Aḥādīṡ al-Mukhtārah karya Buya Mawardi Muhammad. 
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